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MODEL PEMANASAN BERBASIS PERMAINAN PADA ANAK 

BERKEBUTUHAN KHUSUS TUNA RUNGU PORTURIN                                            

(PERSATUAN OLAHRAGA TUNA RUNGU INDONESIA) 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuat model pemanasan berbasis permainan pada 

anak berkebutuhan khusus Tuna Rungu di PORTURIN DKI Jakarta. Model yang 

disusun mengembangkan teknik pemanasan berbasis permainan ditujukan untuk 

meningkatkan minat siswa dalam melakukan pelatihan di PORTURIN. Agar 

rancangan model dapat berjalan dengan baik dan benar, maka konsep model yang 

digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah Model Pengembangan ADDIE. 

Subjek pada penelitian ini adalah atlit PORTURIN DKI Jakarta dengan jumlah 10 

anak. Pada penelitian ini peneliti bekerjasama dengan dua dosen ahli dan satu 

pelatih disabilitas sebagai expert judgement. Uji validitas yang digunakan pada 

penelitian ini adalah dengan menggunakan uji kelayakan, dimana model pemanasan 

berbasis permainan yang telah dibuat dikonsultasikan dan diuji cobakan.Pada 

penelitian ini di dapatkan 13 model permainan untuk pemanasan olahraga yang 

sesuai dan layak di terapkan. Adapun keunggulan dari permainan ini adalah bisa 

dengan mudah dimainkan oleh anak-anak berkebutuhan khusus tuna rungu, tidak 

memerlukan alat yang sulit ditemukan dan menjadikan melakukan pemanasan yang 

menyenangkan serta memiliki banyak manfaat yang didapatkan. Adapun tujuan 

utama dari permainan ini yaitu untuk meningkatkan denyut nadi siap latihan, 

menarik ketertarikan atlit untuk pemanasan dan menghilangkan rasa jenuh sebelum 

melakukan latihan inti Sehubung dengan kesimpulan hasil penelitian dan implikasi 

temuan-temuan yang diuraikan sebelumnya maka di sarankan : 1. Bagi anak 

berkebutuhan khusus tuna rungu di harapkan dengan adanya model pemanasan 

berbasis permainan pada anak tuna rungu dapat menarik anak-anak tuna rungu 

untuk pemanasan lebih menyenangkan. 2. Bagi pelatih di harapkan bisa menjadi 

model pemanasan permainan yang lebih kreatif lagi 3. Untuk peneliti diharapkan 

bisa menjadi motivasi dan di harapkan dapat mengembangkan model pemanasan 

berbasis permainan pada anak berkebutuhan khusus tuna rungu lebih baik lagi. 

 

 

Kata Kunci : Pemanasan, Permainan,Tuna rungu. 
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DEVELOPMENT OF A GAME-BASED WARMING MODEL FOR 

CHILDREN WITH SPECIAL NEEDS FOR THE PORTURINE 

DEAF (THE DEAF SPORTS ASSOCIATION) 

 

ABSTRACT 

This study aims to create a game-based warm-up model for children with special 

needs for the Deaf at PORTURIN DKI Jakarta. The model developed a game-based 

warm-up technique aimed at increasing students' interest in conducting training at 

PORTURIN. In order for the model design to run properly and correctly, the model 

concept used by researchers in this study is the ADDIE Development Model. The 

subjects in this study were DKI Jakarta PORTURIN athletes with a total of 10 

children. In this study, researchers collaborated with two expert lecturers and one 

disability trainer as expert judgement. The validity test used in this study is to use 

a feasibility test, where the game-based heating model that has been made is 

consulted and tested. In this study, 13 game models for warm-up sports were 

obtained that were appropriate and feasible to apply. The advantages of this game 

are that it can be easily played by children with special needs who are deaf, do not 

require tools that are difficult to find and make warming up fun and has many 

benefits obtained. The main purpose of this game is to increase the pulse rate ready 

for training, attract athletes to warm up and relieve boredom before doing core 

exercises In connection with the conclusions of the research results and the 

implications of the findings described earlier, it is recommended: 1. For children 

with special needs deaf, it is expected that the existence of a game-based warm-up 

model for deaf children can attract deaf children to warm up more fun. 2. For 

coaches, it is hoped that it can be a more creative game warm-up model 3. For 

researchers, it is hoped that it can be a motivation and is expected to develop a 

game-based warm-up model for children with special needs who are deaf even 

better. 

 

Keywords: Warming up, Games, Deaf. 
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